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x Gilirang. Hasil ini diharapkan dapat digunakan untuk menentukan genotip pada 
program pemuliaan padi indeks glikemik dan amilosa tinggi/rendah selanjutnya.  
Kata kunci : eksperimen rumah kaca, hasil biji tinggi, kombinasi persilangan  
PENDAHULUAN 
Padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi lebih dari 50 % penduduk dunia 
(Boers et al., 2015), dan sekitar 95 % masyarakat di Indonesia (Sulistyo et al., 2016). 
Selama enam dekade antara tahun 1961 hingga 2009, produksi padi bertambah sekitar 
dua hingga tiga kali karena adanya pengembangan padi tipe baru (Panuju et al., 2013). 
Namun pertumbuhan populasi yang terus meningkat dan pembangunan ekonomi yang 
sangat cepat menjadi tantangan produksi padi di masa mendatang, dimana luas tanam 
semakin terbatas sehingga harus diatasi dengan peningkatan kapasitas panen (Huang et 
al., 2018). Tantangan lainnya adalah kebiasaan konsumsi padi dalam bentuk nasi sejak 
sebelum masehi (Kim, 2007). Padahal konsumsi nasi (karbohidrat) telah dilaporkan 
berdampak besar terhadap respon glikemik setelah makan (Truong et al., 2014). Nilai 
indeks glikemik dapat diklasifikasikan menjadi rendah (≤ 55), sedang (55-69) dan tinggi (≥ 
70) (Mohan et al., 2016). Selain itu konsumsi nasi bahkan dilaporkan memicu peningkatan 
resiko diabetes melitus tipe 2 (Nanri et al., 2010; Hu et al., 2012; Golozar et al., 2017).  
Gaya hidup merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kesehatan dan 
kualitas hidup, sehingga hubungan gaya hidup dan kesehatan seharusnya juga sangat 
dipertimbangkan (Farhud, 2015). Preferensi petani dan konsumen juga semakin kompleks 
saat ini, dimana terdapat bermacam-macam alasan pemilihan kultivar padi, antara lain 
karna produksinya tinggi, tahan hama dan penyakit serta memiliki tekstur yang pulen 
(amilosa rendah) (Laborte et al., 2015). Padi (nasi) dapat diklasifikasikan menjadi ketan (1-
2%), amilosa sangat rendah (2-12%), amilosa rendah (12-20%), amilosa sedang (20-
25%) dan amilosa tinggi (25-33%) (Bhattacharya, 2017). Rasa nasi berasosiasi dengan 
protein, lemak, dan amilosa, dimana perbedaan kandungan senyawa tersebut selain 
dipengaruhi metode panen dan pasca panen, utamanya disebabkan oleh perbedaan 
kultivar (Lee et al., 2014). Oleh sebab itu perbaikan genetik padi untuk mendapatkan 
karakter indeks glikemik – amilosa rendah perlu terus dilakukan. Upaya perbaikan genetik 
dapat dilakukan melalui beberapa metode, antara lain transformasi gen, induksi mutasi, 
dan persilangan (Hanafiah et al., 2010).  
Metode-metode perbaikan genetik membutuhkan keragaman koleksi plasma nutfah 
tanaman padi, untuk membentuk genotip-genotip baru dengan sifat yang diinginkan, 
khususnya dalam persilangan yang berperan penting untuk menggabungkan sifat-sifat 
penting plasma nutfah ke dalam populasi (Hairmansis et al., 2015). Pemulia tanaman 
sebagian besar masih menggunakan pendekatan konvensial, sehingga penampilan 
morfologi penting untuk pengujian awal genotip-genotip, dimana morfologi biji merupakan 
faktor vital (Hasan et al., 2015). Penelitian ini bertujuan mengkaji penampilan agronomi 
padi F1 untuk mendapatkan kombinasi persilangan antara Sintanur (indeks glikemik tinggi, 
amilosa rendah), Gilirang (indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), Situ Patenggang (indeks 
glikemik rendah, amilosa tinggi), dan Logawa (indeks glikemik rendah, amilosa tinggi) 
dengan hasil biji yang lebih tinggi dalam rangka merakit genotip padi indeks glikemik – 
amilosa rendah. 
BAHAN DAN METODE 
Percobaan dilakukan di rumah kaca Fakultas Peternakan dan Pertanian, 
Universitas Diponegoro, Semarang. Persilangan untuk mendapatkan benih padi F1 
dilakukan pada bulan September - Desember 2017, sementara kajian penampilan 
agronomi padi F1 dilakukan pada bulan Februari - Mei 2018. Populasi F1 dibentuk dari 
persilangan empat kultivar padi koleksi Balai Besar Penelitian Tanaman Padi, Subang. 
Empat kultivar padi yang digunakan adalah Sintanur (indeks glikemik tinggi, amilosa 
rendah), Gilirang (indeks glikemik tinggi, amilosa rendah), Situ Patenggang (indeks glikemik 
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rendah, amilosa tinggi), dan Logawa (indeks glikemik rendah, amilosa tinggi). Persilangan 
yang dilakukan adalah persilangan tunggal (persilangan satu tetua jantan dengan satu 
tetua betina), sehingga didapat 12 kombinasi persilangan (Tabel 1). Galat diduga dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal (genotip) tiga ulangan, yaitu genotip padi 
yang terdiri dari 12 genotip (8 genotip F1 dan 4 genotip selfing). 
Tabel 1. Persilangan tunggal empat kultivar padi 
Tipe Persilangan 
Sintanur 
(Sin) 
Gilirang 
(Gil) 
Situ Patenggang 
(Sit) 
Logawa 
(Log) 
Sintanur (Sin) Sin – Sin - Sin – Sit Sin – Log 
Gilirang (Gil) - Gil – Gil Gil – Sit Gil – Log 
Situ Patenggang (Sit) Sit – Sin Sit – Gil Sit – Sit - 
Logawa (Log) Log – Sin Log – Gil - Log – Log  
 
Benih padi F1 hasil persilangan Logawa x Sintanur, Logawa x Gilirang, Situ 
Patenggang x Sintanur, Situ Patenggang x Gilirang, Sintanur x Logawa, Sintanur x Situ 
Patenggang, Gilirang x Logawa, Gilirang x Situ Patenggang; dan benih padi selfing 
Sintanur x Sintanur, Gilirang x Gilirang, Situ Patenggang x Situ Patenggang, Logawa x 
Logawa dikecambahkan dengan cara perendaman dalam air bersih selama 24 jam pada 
suhu ruang dan keadaan gelap. Benih – benih yang berkecambah kemudian disemai 
dalam besek bambu ukuran 20 cm x 20 cm x 12 cm yang berisi campuran 1 kg tanah : 
pupuk kandang (1:1). Tanah diambil dari kebun percobaan di kecamatan Tembalang, 
sementara pupuk kandang diambil dari kandang sapi di Fakultas Peternakan dan 
Pertanian – Universitas Diponegoro. Besek bambu diberi alas piring plastik yang berisi air 
bersih, sehingga berfungsi menjaga kelembaban media tanam.  
Sembilan bibit tanaman padi per genotip dipilih pada hari ke-21 setelah semai 
untuk dipindah tanam ke dalam pot plastik. Tiga bibit tanaman padi untuk tiap genotip 
kemudian ditanam dalam masing-masing pot plastik berukuran 20 L yang berisi 
campuran 30 kg tanah : pupuk kandang (1 : 1) yang dilumpurkan. Pemeliharaan tanaman 
padi hingga panen meliputi pengelolaan hama, penyakit, dan gulma secara manual, serta 
menjaga air tetap tergenang ± 2 cm di atas permukaan tanah. Penampilan agronomi padi 
8 genotip F1 dan 4 genotip selfing yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan 
reproduktif, jumlah biji per malai dan jumlah biji isi. Data ditabulasikan dan dianalisis 
dengan model linear umum dalam prosedur PROC-GLM perangkat lunak SAS University 
Edition. Rerata dibandingkan melalui opsi Duncan dengan tingkat signifikansi ditetapkan 
pada probabilitas 0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penampilan tinggi tanaman padi 8 genotip F1 dan 4 genotip selfing tidak berbeda 
signifikan (Tabel 1). Nurdin et al. (2016), Gusmiatun (2016) dan Kostylev et al. (2017) juga 
melaporkan bahwa penampilan tinggi tanaman tidak berbeda signifikan antara genotip F1 
hasil persilangan dengan genotip selfingnya. Fenomena ini menjelaskan bahwa 
persilangan antara tetua padi unggul nasional yang sebagian besar memiliki penampilan 
tinggi tanaman yang tidak berbeda signifikan, tidak menyebabkan perubahan signifikan 
pada penampilan tinggi tanaman pada genotip F1 keturunannya. Kondisi tersebut 
menguntungkan karena padi unggul nasional telah memiliki penampilan tinggi tanaman 
ideal, dimana merupakan karakter penting yang juga mempengaruhi potensi hasil padi. 
Zhang et al. (2017) telah menemukan faktor transkripsi MYB-like baru, yaitu OsMPH1 
(MYB-like gene of Plant Height 1) yang berperan dalam pengaturan tinggi tanaman dan 
menjelaskan bahwa tinggi tanaman berpengaruh langsung terhadap hasil padi. 
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Hasil padi berkaitan erat dengan penampilan generatif seperti jumlah anakan 
reproduktif. Genotip F1 hasil persilangan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah 
anakan reproduktif yang lebih rendah dibandingkan  Gilirang x Logawa, dan Gilirang x 
Situ Patenggang, serta Gilirang x Gilirang; sementara Logawa x Gilirang memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan Gilirang x Situ Patenggang (Tabel 1). 
Kondisi ini menjelaskan bahwa Gilirang sesuai dijadikan tetua betina untuk 
meningkatkan jumlah anakan reproduktif. Uddin et al. (2016) menjelaskan bahwa padi 
tipe baru saat ini diarahkan untuk memiliki jumlah anakan rendah namun memiliki jumlah 
anakan reproduktif tinggi. Fujita et al (2010) berhasil memetakan gen Ltn (Low tillering 
gene) yang dilokalisasi pada kromosom 8 tanaman padi. Perkembangan selanjutnya Lyu 
et al. (2014) melaporkan terdapat gen kandidat, Os11g0474600 dan Os09g0410500, 
yang mengontrol pembentukan anakan berkaitan dengan produksi biji tanaman padi.  
Tabel 1. Penampilan agronomi padi 8 genotip F1 dan 4 genotip selfing 
Tipe 
Persilangan 
Tinggi 
Tanaman 
(cm) 
 
Jumlah Anakan 
Reproduktif 
 
Jumlah Biji per 
Malai 
 
Jumlah Biji 
Isi 
 
Log – Sin 109.67 a  15.83 abcd  186.67 ab  116.00 ab  
Log – Gil 107.17 a  12.83 bcd  167.00 ab  127.33 ab  
Sit – Sin 109.63 a  9.33 cd  133.33 abc  111.67 ab  
Sit – Gil 117.08 a  15.50 abcd  183.00 ab  156.33 a  
Sin – Log 114.17 a  20.67 abc  111.00 bc  95.00 ab  
Sin – Sit 122.00 a  18.67 abcd  97.00 bc  83.00 ab  
Gil – Log 114.25 a  24.50 ab  176.00 ab  122.50 ab  
Gil – Sit 107.15 a  27.33 a  141.33 abc  118.33 ab  
Sin – Sin 112.00 a  16.33 abcd  77.33 c  66.00 b  
Gil – Gil 115.75 a  22.50 ab  202.00 a  127.50 ab  
Sit – Sit 107.83 a  8.17 d  111.00 bc  86.67 ab  
Log – Log 105.43 a  15.50 abcd  179.33 ab  124.67 ab  
Keterangan: Log – Sin = Logawa x Sintanur,  Log – Gil = Logawa x Gilirang, Sit – Sin = 
Situ Patenggang x Sintanur, Sit – Gil = Situ Patenggang x Gilirang, Sin – Log = Sintanur 
x Logawa, Sin – Sit = Sintanur x Situ Patenggang, Gil – Log = Gilirang x Logawa, Gil – Sit 
= Gilirang x Situ Patenggang, Sin – Sin = Sintanur x Sintanur, Gil – Gil = Gilirang x 
Gilirang, Sit – Sit = Situ Patenggang x Situ Patenggang, Log – Log = Logawa x Logawa. 
Rerata yang diikuti dengan huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P ≤ 0,05). 
Jumlah biji per malai genotip F1 hasil persilangan Sintanur x Logawa, dan Sintanur 
x Situ Patenggang, serta Sintanur x Sintanur lebih rendah dibandingkan Gilirang x 
Gilirang; sementara Logawa x Sintanur, dan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah 
biji per malai tidak berbeda nyata dengan Gilirang x Gilirang (Tabel 1). Kondisi ini 
menjelaskan bahwa Sintanur tidak sesuai bila dijadikan sebagai tetua betina karena akan 
mereduksi jumlah biji per malai. Huo et al (2017) menemukan bahwa peningkatan 
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jumlah biji per malai tanaman padi diatur oleh gen NOG1 (Number of grains 1 gene), 
tanpa pengaruh negatif pada jumlah malai per tanaman atau bobot biji. Namun Song et 
al. (2018) menjelaskan bahwa peningkatan jumlah biji per malai oleh gen OsMFT1 
(Mother of FT and TFL1 gene) menyebabkan melambatnya waktu berbunga. Selain itu 
Fukushima et al. (2017) juga melaporkan bahwa gen TAW1 (Tawawa1 gene) dan APO1 
(Aberrant panicle organization1 gene) meningkatkan jumlah biji per malai, namun tidak 
memperbaiki komponen hasil lainnya, khususnya kemampuan pengisian biji. 
Jumlah biji isi semua genotip F1 hasil persilangan tidak berbeda signifikan 
dibanding masing-masing genotip selfingnya (Tabel 1). Kondisi tersebut menguntungkan 
karena masing-masing tipe persilangan tidak mereduksi produksi hormon yang 
menyebabkan terhambatnya pengisian biji. Pengisian biji merupakan tahap akhir dari 
pertumbuhan tanaman padi, dimana terhambatnya pengijian biji karena berkurangnya 
konsentrasi hormon Z+ZR (zeatin and zeatin riboside), ABA (abscisic acid), IAA (indole-3-
acetic acid), dan PA (polyamines) (Zhang et al., 2016). Selain itu Qin et al. (2018) juga 
menjelaskan bahwa pembentukan biji dikendalikan oleh gen ltbsg1 (longer top branch 
and shorter grain1) melalui jalur biosintesis BR (brassinosteroid), dimana dilaporkan 
dalam banyak kasus bahwa defisiensi BR juga mengurangi fertilitas biji. Mekanisme 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi merupakan proses yang rumit, sehingga 
membutuhkan penelitian lebih lanjut untuk klarifikasi di masa depan. Namun demikian, 
genotip-genotip F1 yang didapatkan melalui persilangan ini diharapkan memberikan 
kontribusi untuk mendapatkan hasil biji yang lebih tinggi, khususnya dalam pemuliaan 
padi indeks glikemik dan amilosa tinggi/rendah. 
KESIMPULAN 
Tinggi tanaman dan jumlah biji isi tidak berbeda signifikan pada semua tipe 
persilangan. Genotip F1 hasil persilangan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan  Gilirang x Logawa, dan Gilirang x Situ 
Patenggang, serta Gilirang x Gilirang; sementara Logawa x Gilirang memiliki jumlah 
anakan reproduktif lebih rendah dibandingkan Gilirang x Situ Patenggang. Jumlah biji 
per malai genotip F1 hasil persilangan Sintanur x Logawa, dan Sintanur x Situ 
Patenggang, serta Sintanur x Sintanur lebih rendah dibandingkan Gilirang x Gilirang; 
sementara Logawa x Sintanur, dan Situ Patenggang x Sintanur memiliki jumlah biji per 
malai tidak berbeda nyata dengan Gilirang x Gilirang. Hasil ini diharapkan dapat 
digunakan untuk menentukan genotip pada program pemuliaan padi indeks glikemik dan 
amilosa tinggi/rendah selanjutnya. 
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